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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah penggunaan dan kelayakan fasilitas dan APD 
yang diterapkan di bengkel praktik kendaraan ringan dalam melaksanakan penerapan K3 sudah baik dan benar 
serta menganalisis apakah Standar Operasional Prosedur penerapan K3 yang dilakukan di bengkel SMK Karsa 
Mulya Palangka Raya sudah baik dan tepat. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode 
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, metode wawancara, dan metode 
dokumentasi. Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif. 
Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa penggunaan APD dan kelayakan fasilitas pada bengkel praktik 
kendaraan ringan di SMK Karsa Mulya dalam melaksanakan K3 menunjukan bahwa fasilitas dan kelengkapan 
APD yang digunakan masih kurang lengkap. Penerapan SOP K3 masih belum diterapkan sesuai pedoman K3 
dan peraturan dasar hukumnya masih belum jelas. 
 
Kata Kunci: Penerapan K3, TKR, Standart Operasional Prosedure 

 
Abstract: This study aims to analyze whether the use and feasibility of facilities and PPE applied in the light 
vehicle practical workshop in implementing K3 implementation is good and correct and to analyze whether the 
Standard Operating Procedure for K3 implementation carried out in the workshop of SMK Karsa Mulya 
Palangka Raya is good and appropriate. The type of research used is qualitative with a case study approach 
method. Data collection techniques using observation, interview methods, and documentation methods. The 
data analysis technique used in this research is qualitative data analysis technique. The results of this study 
indicate that the use of PPE and the feasibility of facilities in the light vehicle practical workshop at SMK Karsa 
Mulya in implementing K3 show that the facilities and completeness of PPE used are still incomplete. The 
application of the K3 SOP is still not implemented according to K3 guidelines and the legal basis regulations 
are still unclear. 
 
Keywords: Implementation of Occupational Safety and Health, TKR, Standart Operasional Prosedure 
 
 
PENDAHULUAN 
 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan usaha dalam menjaga dan juga menjaga 
kesehatan dan keselamatan pekerja melalui usaha mencegah stres kerja dan penyakit ditempat 
pekerjaan yang berhubungan dengan pekerjaan. K3 diharapkan supaya mencegah dan dapat 
menurunkan jumlah bahaya kerja dan penyakit akibat kerja, serta melindungi pekerja atau pekerja 
(Setyarso, 2020). Dalam menyelesaikan aktivitas, kita sangat ingin terlindungi, sehat dan terbuka 
terhadap keadaan kerja. Oleh karena itu, keadaan kerja seperti ini sangat penting untuk menjamin 
pekerjaan dapat mencapai hasil kerja yang ideal. Dalam dunia kerja, keadaan kerja yang demikian 
disebut dengan K3 (Yana, 2019). 

Menteri Ketenagakerjaan (Menaker) Ida Fauziyah menyatakan kasus kecelakaan kerja 
semakin meluas. Ia mengetahui, tahun 2019 jumlah kecelakaan kerja mencapai 114.000 kasus 
kecelakaan. Dan pada tahun 2020 terdapat 177.000 kasus kecelakaan. “Mengingat informasi BPJS 
Bisnis pada tahun 2019 terdapat 114.000 kasus kecelakaan kerja, pada tahun 2020 terjadi perluasan 
cakupan BPJS dari bulan Januari hingga Oktober 2020. Kemudian pada saat itu berdasarkan informasi 
Global Work Association (ILO) tahun 2018, secara konsisten sekitar 380.000 dokter spesialis atau 
13,7% dari 2,78 juta pekerja meninggal karena bahaya di lingkungan kerja atau penyakit yang 
berhubungan dengan bengkel dan lebih dari 374 juta orang mengalami bahaya luka-luka, luka-luka 
atau sakit terus-menerus karena kecelakaan yang menimpa pekerja (Monalisa dkk., 2022) 

Keselamatan dan kesehatan kerja tidak hanya tertuju pada organisasi saja namun juga pada 
lembaga sekolah khususnya SMK dalam menyelesaikan praktik yang dipelajari. Terkait dengan kasus
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kecelakaan kerja di lembaga sekolah, berdasarkan penelusuran Nabillah pada tahun 2017, terdapat 7 
kasus kecelakaan kerja siswa di institusi persekolahan perancangan permesinan di SMK Negeri 7 
Semarang, kecelakaan di kalangan siswa dilakukan oleh hal-hal membahayakan. cara berperilaku. 
Sementara itu, kasus kecelakaan kerja kembali lagi di SMK Muhammadiyah 1 Gunung Kidul pada 
tahun 2015, satu siswa kelas IX mata pelajaran permesinan kejadian patah pada tangan kanannya 
dikarenakan terjepit mesin saat latihan. Kejadian ini dikarenakan terjadi  bagian bawah baju latihan 
tidak diamankan (Hasibuan, 2020). 

Kecelakaan dan penyakit akibat kerja merupakan bahaya dalam setiap kegiatan kerja, oleh 
karena itu penanggulangan terhadap bahaya dan penyakit akibat kerja harus dilakukan maksimal 
didalam lingkungan usaha pekerjaan maupun dalam bidang pelatihan profesi, misalnya sekolah 
profesi karena siswa akan mengelola bahan, peralatan. dan perlengkapan kerja yang mempunyai 
kemungkinan risiko. Informasi terkait keselamatan dan kesejahteraan yang diberikan oleh para 
pendidik di sekolah adalah untuk menjaga kesejahteraan dan kesehatan siswa saat bekerja di sekolah 
dan di dunia modern serta menjaga siswa dari pertaruhan kecelakaan kerja yang mungkin terjadi. 

Namun, mengingat fenomena yang sering terjadi khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK), sering kali masih kurang kesadaran pihak sekolah dan siswa akan pentingnya pelaksanaan 
kata terkait keamanan dan kesejahteraan. Masih banyak sekolah yang belum  melaksanakan SOP K3 
dengan benar dan menyediakan kelengkapan yang tidak cukup dan lengkap serta APD yang tidak 
sesuai. Selain itu, masih banyak pekerja dan pelajar yang mengabaikan petunjuk penggunaan manual, 
rambu dan bendera risiko serta tidak menggunakan APD secara benar dan tepat. 

Pelatihan logis pada saat ini tidak cukup untuk merencanakan manusia di masa depan. Dalam 
meningkatkan dan membina sifat pelatihan sekolah menengah profesional, sangat penting untuk 
memusatkan perhatian pada satu bagian pengajaran, yaitu pemenuhan sarana dan landasan yang 
digunakan sekolah, khususnya dalam setiap program kemampuan, khususnya di bengkel yang akan 
digunakan oleh siswa dan di sekolah (Fachrezzy, dkk., 2020). Sesuai Pertiwiningrum dalam 
Fachrezzy, dkk., (2020) menyatakan bahwa “bengkel merupakan tempat yang tiada habisnya untuk 
membantu mempersiapkan latihan dan tempat untuk lebih mengembangkan kemampuan guna 
menumbuhkan pemahaman dan kemampuan sesuai mata pelajaran utama”. Berdasarkan rujukan 
sebelumnya, maka  penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah penggunaan dan kelayakan 
fasilitas dan APD yang diterapkan di bengkel praktik kendaraan ringan dalam melaksanakan 
penerapan K3 sudah baik dan benar serta menganalisis apakah Standar Operasional Prosedur 
penerapan K3 yang dilakukan di bengkel SMK Karsa Mulya Palangka Raya sudah baik dan tepat. 

 
 

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode pendekatan studi kasus. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi. 
Instrumen yang digunakan berupa kuesinoner. Teknik analisis data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif. Penelitian kualitatif mengutamakan adanya sebuah 
kegiatan proses berfikir induktif untuk memahami realitas dengan tujuan penelitian terlibat langsung 
dalam membongkar latar belakang dari fenomena dan situasi yang di teliti, kemudian memusatkan 
perhatian pada suatu obyek penelitian untuk menemui hasil yang faktual, subtansial, dan hermeneutik. 
Analisis data dalam penelitian ini memakai analisis data induktif serta mengadopsi pola interaktif 
yaitu reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan.  

Populasi pada penelitian ini yaitu guru teknisi dan siswa kelas XI TKR di SMK Karsa Mulya 
Palangka Raya. Teknik pengambilan sampel yang dipergunakan yaitu Non-Probability sampling 
dengan metode purposive sampling. Sampel yang digunakan sejumlah 1 orang guru teknisi yang 
paham dengan K3 serta terlibat langsung pada saat pelaksanaan praktik dan 15 orang-orang siswa 
kelas XI TKR di SMK Karsa Mulya Palangka Raya. 
 
 
HASIL DAN DISKUSI 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka hasil penelitian disajikan dalam bentuk 
tabel 1, 2, 3 dan 4. 
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             Tabel 1. Wawancara Guru Teknisi 
No Daftar Pertanyaan Jawaban 
1. Peraturan apa yang berlaku di 

dalam pelaksanaan penerapan 
K3 dibengkel Kendaraan 
Ringan? 
 
 
 
 
 
 
 
 

“Yaitu yang pertama menggunakan pakaian, 
kedua menggunakan sepatu safety atau bisa 
juga sepatu hitam, menggunakan sarung 
tangan mekanik dan selalu melihat kondisi 
lingkungan dan menjaga kebersihan 
lingkungan”. 

2. Apa saja perlengkapan P3K yang 
tersedia di bengkel Kendaraan 
Ringan? 

“Betadine, kasa, plaster, alkohol, gunting 
sarung tangan medis dan obat obatan 
generik”. 

3. Apakah pencahayaan, baik 
buatan maupun alami, di 
lingkungan kerja atau bengkel 
sudah memadai? Bagaimana 
dengan ventilasi, apakah sudah 
mencukupi? 

“Sangat cukup terang tanpa bola lampu pun 
sudah cukup terang, karena kita 
memanfaatkan cahaya matahari yang masuk 
melalui jendela kaca, kalau bola lampunya 
juga ada. Untuk ventilasi cukup, bisa melalui 
jendela dengan jumlah yang cukup banyak 
kita punya”. 

4. Bagaimana siswa dapat menjaga 
kebersihan area kerjanya selama 
pelaksanaan praktik? 

“Yang pertama sebelum pelaksanaan praktik 
siswa wajib membersihkan ruangan praktik. 
Minimal bersih dari debu. Kedua dilarang 
membawa makanan dari luar atau minuman. 
Ketiga setelah menggunakan ruangan praktik 
kembal dibersihkan selain itu disediakan 
wadah sampah B3 untuk barang berat 
beracun di luar ruang praktik, selain itu 
disediakan serbuk gergaji untuk 
membersihkan kotorangan seperti cairan oli 
atau pelumas lainya”.  

5. Berapa banyak mesin yang 
tersedia di bengkel? Seperti apa 
kondisinya? Apakah mesin-
mesin itu layak pakai untuk 
keperluan siswa? 

“Kalo mesin ada 5 dengan kondisi cukup tua, 
kalau kuantitasnya tidak mencukupi dengan 
jumlah siswa 39 orang yang seharunya dibagi 
menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 
dua orang perkelompok. Namun pada 
kenyataannya sekolah tidak mempunyai 
biaya untuk memenuhi standar tersebut”. 

6. Bagaimana tata letak mesin-
mesin di bengkel? Apakah sudah 
ditempatkan dengan sesuai? 

“Kalo untuk peletakkan mesin berada 
didalam ruangan kita taruh dipingir atau 
samping ruangan agar bengkel masih tersisa 
space yang lebih luas digunakan untuk 
praktik”. 

7. Bagaimana Bapak menjelaskan 
pentingnya penerapan K3 
kepada siswa sebelum memulai 
praktik? 

“Kalau saya biasanya selalu mengingatkan 
misalkan sebelum kita praktik saya 
menginformasikan diakhir pelajaran 
bahwasanya minggu depan kita praktik. 
Minimal kalian menggunakan baju praktik, 
sepatu hitam , bawa sarung tangan . kalau 
tidak membawa maka tidak bisa mengikuti 
praktik. Selain itu mereka juga terdapat 
pelajaran mengenai K3”. 

8. APD apa yang tersedia 
dibengkel? Konsekuensi apa 
yang terjadi jika APD tidak 
digunakan siswa? Apakah APD 

“APD disini tersedia kacamata namun jarang 
digunakan karena kita tidak mengerinda, 
pelindung telinga jarang juga. Yang pasti 
standar minimum kita, siswa menggunakan 
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No Daftar Pertanyaan Jawaban 
yang tersedia di sekolah sudah 
mencukupi dan sesuai dengan 
standar yang ditetapkan? 

baju praktik, sepatu hitam dan bawa sarung 
tangan , kalau helm kita tidak ada pekerjaan 
untuk menaikkan mobil. Karena kami tidak 
mempunyai lift mobil. Untuk kelengkapan 
APD lainnya itu wajib disiapkan oleh siswa 
sendiri”. 

9. Apa tanggapan Anda jika 
melihat seorang siswa tidak 
serius atau kurang bersemangat 
saat praktik? 

“Maka ditegur atau mendapatkan sanksi”. 

10. Bagaimana cara mengatasi 
faktor-faktor yang dapat memicu 
bahaya, seperti kebakaran? 
Apakah bengkel telah dilengkapi 
dengan alat pemadam 
kebakaran? 

“Menghindari sesuatu atau benda atau lokasi 
yang dapat menyebakan bahaya kebakaran, 
disini kami menetapkan agar tidak merokok. 
Kita punya APAR disini”. 

11. Apakah letak alat pemadam 
kebakaran sudah sesuai dengan 
prosedur dan sudah memahami 
cara memakainya? 

“Sudah, untuk apar kami letakkan didalam 
bengkel”. 

12. Apakah peralatan dan meterial 
yang digunakan dibengkel untuk 
praktik sudah lengkap dan 
memadai? 

“Belum lengkap”. 

13. Apakah terdapat pakaian khusus 
yang digunakan pada saat 
praktik? 

“Kita hanya mengunakan baju kaos praktik, 
tidak menggunakan pakaian khusus praktik”. 

 
             Tabel 2. Wawancara Siswa 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 
1. Peralatan P3K apa saja yang 

tersedia di bengkel Kendaraan 
Ringan? 

“P3K ada cuman ada di UKS tapi tidak 
lengkap”. 

2. Bagaimana Anda memastikan 
kebersihan tempat kerja 
selama praktik? 

“Membersihkan tempat sebelum dan sesudah 
praktik, membersihkan kunci-kunci dan 
membersihkan oli dengan ditabur pasir”. 

3. APD apa saja yang tersedia di 
bengkel dan apa dampaknya 
jika Anda tidak 
menggunakannya? 

“Bengkel tidak menyediakan APD kami 
disuruh bawa sendiri namun kami pun tidak 
mempunyai biaya untuk melengkapi APD 
tersebut”. 

4. Apa saja jenis peringatan K3 
yang ada di bengkel? Dalam 
bentuk apa saja peringatan 
tersebut disampaikan? 

“Kami diberi himbauan apa saja yang boleh 
kami lakukan dan apa saja yang tidak boleh 
kami lakukan, jika melanggar kami biasanya 
dikenakan hukuman”. 

5. Apakah ada pengarahan 
sebelum pelaksanaan praktik? 
Mengapa pengarahan tersebut 
penting? 

“Ada, agar saat praktik berjalan dengan sesuai 
prosedur”. 

6. Bagaimana cara 
mengidentifikasi bahaya dalam 
penggunaan mesin pada saat 
praktik? 

“Mengenal peralatan yang digunakan dan 
menggunakan APD”. 

7. Apakah peralatan dan material 
yang digunakan sudah 
lengkap? 

“Belum lengkap”. 

8. Apakah penerangan yang ada 
dibengkel membantu anda 
dalam proses pelaksanaan 
praktik? 

“Iya, sangat membantu”. 
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No Daftar Pertanyaan Jawaban 
9. Apakah ventilasi yang ada 

dibengkel sudah memadai? 
“Ventilasinya ada namun jika beramai-ramai 
ruangannya panas”. 

10. Apakah baju praktik yang 
digunakan sudah nyaman? 

“Nyaman, Bagus dalam menyerap keringan 
namum bahannya terlalu tebal dan kaku jadi 
pengap jika cuaca panas”. 

11. Apakah dibengkel sudah 
tersedia poster, rambu-rambu 
dan isyarat bahaya? 

“Tidak ada”. 

12. Apakah telah dilakukan 
identifikasi terhadap bahaya 
yang terkait dengan 
penggunaan mesin, peralatan, 
bahan yang tidak sesuai SOP, 
serta potensi penyakit akibat 
kerja? 

“Tidak ada”. 

13. Apa langkah-langkah yang 
Anda lakukan untuk merawat 
tempat kerja setelah selesai 
berpraktik? 

“Menyapu kembali, merapikan peralatan yang 
sudah tidak terpakai dan mengembalikannya”. 

 
                 Tabel 3. Lembar Observasi 

No Aspek yang diamati Tersedia Tidak 
Tersedia 

1. Terdapat dasar hukum yang digunakan dalam 
pentingnya penerapan K3 di bengkel TKR 
SMK Karsa Mulya 

  

2. Tersedianya P3K dibengkel TKR SMK Karsa 
Mulya 

 

3. Adanya penanganan identifikasi terhadap 
bahaya dalam penggunaan mesin, peralatan 
dan bahan/material yang digunakan 

 

4. Ruangan bengkel memiliki pencahayaan 
buatan dan pencahayaan alami 

 

5. Ruangan bengkel memilki ventilasi  
6. Ruangan bengkel dalam kondisi rapi dan 

bersih 
 

7. Adanya Instruksi yang diberikan oleh guru 
mengenai pentingnya penerapan K3 di 
bengkel TKR SMK Karsa Mulya 

 

8. Kondisi mesin yang digunakan untuk praktik 
dalam kondisi baik 

 

9. Jumlah mesin yang digunakan mencukupi  
10. Tata letak mesin pada tempat yang sesuai dan 

aman 
 

11. Adanya tempat khusus untuk meletakkan 
peralatan dan material dan diletakkan secara 
rapi dan teratur 

 

12. Terdapat Alat pelindung diri (APD) yang 
sesuai K3 di bengkel TKR SMK Karsa 
Mulya 

 

13. Kondisi peralatan dan bahan/ material dalam 
kondisi bagus 

 

14. Penerapan penggunaan APD selama kegiatan 
kerja di bengkel TKR SMK Karsa Mulya 

 

15. Guru bengkel membimbing peserta didik  
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No Aspek yang diamati Tersedia Tidak 
Tersedia 

selama kegiatan kerja berlangsung 
16. Terdapat poster mengenai K3 dalam 

penggunaan mesin 
 

17. Adanya pemeliharaan ruangan bengkel TKR 
SMK Karsa Mulya 

 

18. Peserta didik merapikan dan membersihkan 
area kerja setelah kegiatan selesai 

 

19. Ruangan TKR SMK Karsa Mulya dilengkapi 
Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 

 

20. APAR di bengkel TKR SMK Karsa Mulya 
diletakkan pada posisi yang mudah dijangkau 

 

 
        Tabel 4. Penerapan SOP dan Fasilitas dan APD 

Variabel Indikator Objek Ada 
Tidak 
Ada 

SOP 

Pedoman K3 
Undang – undang dan Peraturan  
yang berlaku 

  
 

P3K Alat P3K   

Identifikasi 
Bahaya 

Penggunaan Mesin Mobil   
Penggunaan Peralatan   
Penggunaan Material   

Lingkungan 
Kerja 

Kebersihan Tempat Kerja   
Ventilasi   
Lampu    
Pencahayaan Alami   

Pelatihan K3 
Penjelasan kepada Peserta Didik 
tentang K3 

  

Fasilitas 
dan APD 

Peralatan Kerja 
Kondisi dan Jumlah Mesin Mobil   
Posisi Mesin Mobil   

Penggunaan 
APD 

Wearpack    
Helm Pelindung   
Pelindung Telinga   
Pelindung Tangan   
Pelindung Mata   
Sepatu Safety    

Pengawasan Guru/Teknisi   

Pencegahan dan 
Penanggulangan 

Poster K3 Briffing   
Rambu -Rambu (Petunjuk/Larangan)   
Poster K3   
Penempatan Peralatan dan Material   
Pemeliharaan Tempat Kerja   
Alat Pemadam Kebakaran    

 
 Berdasarkan data pada tabel di atas, menunjukan bahwa fasilitas yang  tersedia masih kurang lengkap. 
Hal ini sebagaimana disampaikan oleh guru teknisi kendaraan ringan SMK Karsa Mulya Palangka Raya disaat 
wawancara bahwa fasilitas masih kurang dan secara kuantitas belum mencukupi kebutuhan siswa. Penggunaan 
jumlah mesin yang tersedia dapat dikatakan kurang memadai. SMK Karsa Mulya hanya memiliki 4 mesin yang 
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masih bisa digunakan dari 5 mesin yang ada yang mana dari segi kuantitas tidak mencukupi untuk praktik dan 
dari segi kelayakan dapat dikategorikan cukup karena masih dapat digunakan walaupun mesinnya sudah tua. 
Dari segi peletakan mesin di bengkel, peneliti menilai bagus karna menjauhi hal-hal yang dapat merusak kinerja 
mesin dan hal lainnnya yang dapat membahayakan mesin serta menjauhi mesin dari suatu hal yang dapat 
menimbulkan bahaya kebakaran, hal ini juga sesuai dengan informasi dari wawancara guru yang dilakukan. 
Untuk peralatan dan material juga belum lengkap karena masih ada beberapa alat yang tidak dimiliki SMK 
Karsa Mulya. Namun, untuk perawatan peralatan dan material yang tersedia peneliti menilai bagus karena 
diletakkan khusus pada tempatnya masing-masing. Peralatan dan material yang berpotensi bahaya diletakan di 
dalam lemari khusus dan wadah khusus diruangan yang disediakan. Namun, pada bengkel SMK Karsa Mulya 
tidak menyediakan poster mengenai K3 ataupun rambu-rambu petunjuk atau larangan didalam bengkel hanya 
tersedia mesin praktik, peralatan dan material praktik dan satu buah APAR. 
 Prosedur penggunaan APAR tidak tersedia serta peletakkannya tergolong sembarangan karna hanya 
diletakkan di bawah meja pada saat peneliti melakukan observasi. Seharusnya, pada standar penerapan K3 yang 
baik di bengkel harus tersedia mengenai poster tentang K3 maupun poster mengenai rambu-rambu petunjuk 
maupun larangan yang berkaitan dengan teknik kendaraan ringan. Hal ini diupayakan agar siswa lebih mengerti 
dan waspada mengenai pentingnya menjaga kesehatan dan keamanan kerja mereka. Selain itu, prosedur 
penggunaan APAR pun harus tersedia dibengkel dengan peletakan APAR yang lebih aman serta mudah 
dijangkau. Peneliti juga melakukan observasi pada saat siswa melaksanakan praktik, di mana peneliti melihat 
sebelum para siswa melakukan praktik siswa diberikan himbauan dan arahan mengenai penggunaan mesin, alat 
apa saja yang perlu disediakan dan bersama guru praktik mereka senantiasa mengecek keadaan tempat kerja 
apakah bengkel sudah aman untuk digunakan untuk praktik dan apakah mesin sudah siap untuk digunakan dan 
setelah selesai melaksanakan praktik para siswa wajib merapikan dan menyusun kembali peralatan dan material 
yang digunakan ke tempat semula serta memastikan mesin atau peralatan yang berhubungan dengan listrik 
sudah dalam keadaan mati atau off. Selain itu, sepanjang pelaksanaan praktik guru praktik selalu ada di tempat 
untuk mengawasi siswa terhadap jalannya praktik. Namun, dari segi kelengkapan APD SMK Karsa Mulya dapat 
dikatakan kurang karena mereka beralasan penggunaan APD seperti helm, pelindung mata, pelindung tangan 
dan pelindung telinga tidak mereka gunakan dengan alasan mereka tidak melakukan pekerjaan yang 
mengharuskan mereka menggunakan APD tersebut jadinya siswa hanya menggunakan alat APD seadanya yaitu 
sepatu dan baju praktik. Namun, untuk sepatu ketika praktik masih ada siswa yang tidak menggunakan. Untuk 
kelengkapan APD lainnya tidak tersedia disekolah, sehingga siswa diminta untuk menyiapkannya sendiri. Hal 
ini terjadi karena sekolah tidak memiliki biaya yang cukup untuk meyediakannya dan kendala siswa adalah 
banyak yang tidak mampu melengkapi APD tersebut dikarenakan kekurangan biaya dan minimnya kesadaran 
siswa akan pentingnya APD. Informasi ini didapatkan peneliti dari wawancara yang dilakukan kepada guru 
teknis dan siswa serta dari hasil penglihatan yang dilakukan peneliti secara langsung pada bengkel TKR SMK 
Karsa Mulya. 
 SOP sebagai standarisasi langkah dalam menerapkan K3 yang baik dan benar. Untuk mengetahui 
bagaimana standar operasional prosedur penerapan K3 yang dilakukan di SMK Karsa Mulya dalam pelaksanaan 
penerapan K3 pada bengkel teknik kendaraan ringan, maka peneliti menggunakan penggalian data berupa 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Dari beberapa aspek yang diamati bahwa penerapan K3 dibengkel 
SMK Karsa Mulya dapat dikatakan penerapan K3 masih kurang sesuai standar penerapan K3 yang baik. Pada 
bengkel TKR SMK Karsa Mulya tidak adanya pedoman K3 yang digunakan, sebagaimana pentingnya pedoman 
tersebut bahwa pedoman tersebut digunakan sebagai dasar penerapan K3 dengan baik dan dasar aturan yang 
berlaku. Di SMK Karsa Mulya hanya menggunakan himbauan yang diberikan kepada siswa dalam bentuk lisan. 
Cara ini tentunya lebih mudah dilupakan siswa karna faktor daya ingat siswa yang bisa menurun. Pada saat 
melakukan wawancara kepada guru teknisi dan siswa menunjukan jawaban yang berbeda yang mana guru 
teknisi menyebutkan bahwa kotak P3K di SMK Karsa Mulya tersedia dengan cukup lengkap, namun siswa 
menjawab bahwa kotak P3K tidak lengkap dan itu pun terletak di UKS. Hasil ini tentunya bertentangan antara 
jawaban guru dan siswa. Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan peneliti di bengkel TKR SMK Karsa 
Mulya tidak terdapat kotak P3K. P3K hanya tersedia di UKS dalam kondisi kurang memadai sesuai standar 
yang berlaku. Seharusnya, di bengkel juga terdapat P3K yang sesuai dengan kebutuhan bengkel berdasarkan 
identifikasi bahaya yang harusnya dilakukan. Namun, pada kenyataannya identifikasi bahaya tidak direncanakan 
dengan baik oleh guru teknisi atau pihak sekolah yang terkait. Guru teknisi hanya menyampaikan secara lisan 
sebelum praktik dimulai sebagai bahan untuk menginformasikan tanda bahaya. Padahal, identifikasi bahaya 
berguna dalam mengantisipasi bahaya yang timbul baik itu risiko tinggi maupun rendah. 
 Mengenai lingkungan bengkel, peneliti menilai cukup bersih dan rapi dikarenakan sebelum 
melaksanakan praktik dan sesudah melakukan praktik para siswa dihimbau untuk membersihkan kembali ruang 
bengkel yang digunakan. Sebagaimana diketahui dalam SOP K3 yang baik bahwasanya keadaan bengkel 
senantiasa harus rapi dan bersih karena hal ini dapat menciptakan keamanan dan kenyamanan pada saat 
melakukan praktik. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti menilai bengkel SMK Karsa Mulya sudah 
menerapkan dengan baik mengenai kebersihan tempat kerjanya. Selain bengkel yang bersih, bengkel TKR SMK 
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Karsa Mulya memiliki pencahayaan yang cukup karena menggunakan pencahayaan buatan yaitu menggunakan 
9 bohlam lampu ditambah dengan pencahayaan alami yang didapat dari jendela dengan jumlah yang cukup serta 
ventilasi sudah tersedia dengan cukup. Adapun penyampaian atau penjelasan K3 kepada siswa diterapkan dalam 
bentuk adanya mata pelajaran mengenai K3 dari sekolah dan adanya breafing yang dilakukan sebelum 
melaksanakan praktik tersebut. 

 
KESIMPULAN 

Penerapan K3 dapat dikatakan masih belum diterapkan dengan baik dapat dilihat dari penggunaan APD 
yang masih sangat kurang diterapkan selain itu jumlah ketersediaan mesin yang digunakan juga kurang dan 
kondisi mesinnya sudah tua. Di dalam bengkel juga tidak adanya poster mengenai K3 maupun rambu-rambu 
larangan serta alat pemadam kebakaran yang tidak terawat dan peletakan yang masih kurang tepat. SOP 
penerapan K3 yang dilakukan di bengkel Kendaraan Ringan SMK Karsa Mulya Palangka Raya masih 
belum menerapkan K3 sesuai pedoman dan peraturan dasar hukumnya masih belum jelas. Selain itu, di dalam 
bengkel tidak tersedia P3K sebagaimana aturan yang tercantum dalam penerapan K3 yang baik, serta tidak 
adanya pengindetifikasian bahaya dalam bentuk terstruktur mengenai bahaya atau resiko penggunaan mesin, 
peralatan dan material. 
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